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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian pola penggunaan ranitidine pada 
pasien HIV & AIDS di UPIPI RSUD Dr. Soetomo Surabaya pada 
periode 01 November 2016 sampai 31 Desember 2016, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ranitidine IV (50mg/2ml,2x1) digunakan sebagai terapi 
profilaksis stress ulcer pada pasien rawat inap di UPIPI RSUD 
Dr.Soetomo Surabaya yang penggunaanya dikombinasikan 
dengan salah satu obat gastroenterology lainnya seperti 
omeprazole IV (6,77%) ataupun sucralfate sirup (20,34%) serta 
kombinasi antara ketiganya dengan persentase sebesar 1,69%. 
Ranitidine 150mg/tablet dengan frekuensi pemberian 2x1, 
diberikan pada pasien rawat inap di UPIPI RSUD Dr.Soetomo 
Surabaya dengan persentase 11,94% dengan waktu pemberiaan 
pada pasien rawat inap yang akan KRS. 
2. Identifikasi Drug related problems (DRPs) secara potensial 
pada data rekam medis pasien HIV & AIDS di UPIPI RSUD 
Dr.Soetomo Surabaya  ditemukan pada 52 rekam medis (RM) 
pasien dengan permasalahan reaksi obat merugikan 
(ketersediaan dari obat dapat menyebabkan interaksi dengan 
obat lain atau makanan pasien), yaitu adanya interaksi 
ranitidine dengan tenofovir (18,64%), Phenytoin (1,69%) serta 
paracetamol (28,81%) dengan klasifikasi interaksi minor. 
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5.2. Saran 
Disarankan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pola 
penggunaan ranitidine pada pasien HIV & AIDS secara prospektif 
dengan melakukan interaksi langsung dengan pasien HIV & AIDS 
di UPIPI RSUD Dr. Soetomo Surabaya untuk melakukan skoring 
menggunakan nepean dispepsia index guna mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih baik dari penelitian yang dilakukan 
sebelumnya. 
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